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Nama : Arsi Reseliana

NIM : 1811240050
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
ABSTRAK

Permasalahan yang akan dibaldasam penelitian inyaitu
apakah ada perbedaan hasil belajar @sismtarapembelajaran
luring dengardaring pada mata pelajaranadematika kelas V di
SD Muhammadiyah 1 A Lebong. Penelitian ini bertujuswuk
mengetahuiperbedaan hasil belajar siswantara pembelajaran
luring dengandaring pada mata pelajaran Matematika kelas V di
SD Muhammadiyah 1 A Lebon@.ada penelitian ini vaabel X
nya vyaitu pembelajaran luring variabel % nya yatu
pembelajaran daringedangkan variabel Y yaitu hasil belajar.
Jenis penelitian ini adalgbenelitian komparatif, yaitu penelitian
yang dilakukan untuk menguji perbandingan dua objek.
Sedangkan pwlekatan penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel dalam
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penelitian ini yaitu siswa kelas V yang berjumlah 40 siswa.
Teknik pengumpulan datanya yaitu dengan observasi, tes dan
dokumentasi. Pengujian hipotesis dala penelitian ini
menggunakan uji t dengan rum8sparated VariansHasil dari
penelitian ini yaituhasil tiwung = 1,838 sedangkan untukafel
dengan melihat nilai dari ® siswa dengan taraf kesalahan
ditetapkan sebesar 5% yaitu 1,6%al tersebut menyukkan
bahwa fiung O ot ( 1, 8 3 8 ), Yanglatirey® Hipotesis kerja
(Ha) dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat perbedaan hasil
belajar sis\va antara pembelajaran luring dengan dapaga mata
pelajaran Matematika kelas V di SD Muhammadiyah 1 A
Lebong. SedangkaH, ditolak. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan hasil belajar s@vantara pembelajaran luring dengan
daring pada mata pelajaran Matematika kelas V di SD
Muhammadiyah 1 A Lebong.

Kata Kunci : H asil Belajar, Perbedaan Pembelajaran Luring

dan Daring
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tahun 2020 adalah tahun yang menggemparkan bagi
seluruh dunia, salah satunya Indonesia. Karena pada tahun
2020 muncul wabah virus menular yang tersebasékiruh
penjuru dunia, virus ini pertama kali ditemukan di China,
tepatnya di kota Wuhan. Virus ini disebut dengan
Coronavirus Diseas@019 (Covid19). Akibat dari virus ini
sangat berdampak pada bidang kesehdtagehatan yang
dimaksud tidak hanya padesik saja, tapi berpengaruh juga
terhadap mental seseorang, karena dibandingkan dengan
aspek yang lain, kesehatan merupakan salah satu kebutuhan
pokok manusia dan tanpa hidup sehat hidup manusia menjadi
tiada arti. Sesuai dengan Undayndang yang menjamin
mengenai kesehatan dituangkan UU Nomor 36 Tahun 2009

tentang Kesehatan, penjelasan mengenai penjaminan



terhadap hak atas kesehatan dijelaskan di Pasal 4 yang
menyat akaonr amnSe thiearphak at as keseh
hal ini yang menjadi dasar pemerintaidadam memenuhi
hak atas kesehatasetiap warganya

Tidak hanya di bidang kesehatan, virus ini juga
berdampak pada bidang ekonomi dan pendidikan.
Pemerintah juga mengeluarkan  kebijakan dalam
menanggulangi Covid9 seperti kebijakan pembentukan
Protokol Kesehatan Kebijakan Lockdown. Lockdown
merupakan pembatasan sosial yang dilakukan di suatu
wilayah untuk mencegah penyebaran suatu penyAkia
juga kebijakan terhadap PSBB (Pembatasan Sosial Berskala
Besar) di dalam penanggulangan Cedfiitertuang didata
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.21 Tahun 2020

tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Bakan

'Ketut Sukawati Lanang Putra Perbawa, Kebijakan Pemerintah
Indonesia dalam Menanggulangi Covdil berdasarkan Instrumen Hukum
Internagonal, llmu Sosial dan Humaniora/olume 10. No 1 (2021), hal. 202.



Rangka Percepatan Penanggulangan Gb%d Kebijakan
tersebut tentunya akan menjadi penghambat pertumbuhan
baik dibidang ekonomi maupun didaing pendidikan, karena
masyarakat melakukan aktivitas atau pekerjaannya dari
rumah saja. Pendidikan juga dilakukan dirumah masing
masing dengan mengggunakan model pembelajaran daring
dengan memanfaatkan berbagai aplikasi oriline

Bahkan pada tahun 22 virus Covid1l9 masih
tersebar di Indonesi®leh karena itu, sekoledekolah masih
mengikuti aturan dari pemerint@esuai dengan surat edaran
yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No.4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran
Covid-19. Surat Edaran tersebut menjelaskan bahwa proses
belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring,

mulai dari TK, SD/MI, SMP, SMA bahkan perguruan

?lbid., hal. 201.

® Mustakim, Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan Media
Online Selama Pandemi CowtP pada Mata Pelajaran Matematikd asma:
Journal of Islamic Education/olume2. No 1(2020), hal 2.



tinggi®. Ada juga sekolah yang melakukan etajaran
tatap mika tetapi masih mengikuti protok kesehatardan
juga dengan melakukan proses pembelajaran gamihpye
untuk menghindari kerumunagar dapat mengurangi angka
penyebaran virus Cowtl9.

Prosespembelajarardaring tentunyasangat berbeda
dengn proses pembelajaran secara tatap miékaa saat
pembelajaran daringcebanyakansiswa kurang memahami
pembelajaran yang diajarkan oleh gurunya, salah satunya
pada mata pelajaran matematika.

Matematika adalah matematika yang diajarkan di
sekolah, ydau matematika yang diajarkan di pendidikan
dasar dan pendidikan menenghtatematika sekah terdiri
atas bagiabagian Mtematika yang dipilih guna
menumbuhkembangkan kemampdamampuan dan

membentuk pribadi sertaelpandu pada IPTEKHal ini

* Anthonius Palimbong, Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa
Pandemi Covidl9 di Program Studi Pendidikan Pkn Universitas Tadulako,
Jurpis : Jurnal Pendidikan llmu Sosjalolume 17. No 2 (2020) , hal 188.

® Mustakim. Op.Cit.



menunjukka bahwa Mitematika sekolah tetap méiki ciri -

ciri yang dimiliki Matematika, yaitu objek kejadian yang
abstrak serta berpola pikir deduktif konsistdmatematika
sekolah dasar merupakan kegiatan siswa dalam menemukan
pola, melakukan investigasimenyeles&kan masalah dan
mengomunikasikan hadiasilnyayang berhubungan dengan
materi Matematika dasar yang diajarkan di SD.

Pembelajaran Bitematika yang dilaksanakan secara
daring dengan memanfaatkan berbagai aplikasi berbasis
internet sebagai media untuk pes belajar mengajar
menjadi salah satfaktor dari menurunnya prestasi siswa
karena ada juga sebagian was yang tidak memiliki
handphonesehingga tertingggddajaran ada yang memiliki
handphonetapi kurangpaham dengan apa yang dijelaskan
oleh gury, sehingga akan sulit untuk belajadan akan

mengakibatkan menurunnya hasil belajawd. Oleh karena

®Purnomosidi, dkkBuku Guru Senang Belajar Matematikdakarta:
KementeriarPenddikan dan Kebudayaan, 2018). t8al

"Yantoro, dkk Analisis Kemampuan Kognitif Matematika Materi
Operasi Hitung Pecahan Menggunakan Video Pembelajaran Matematika



itu, guru harus pintar mencastrategi untuk mengajar agar
siswamudahpaham dengan apa yanggdrkan oleh gury
terutama pada pembelajardaring

Daringatau dalam jaringan merupakan suatu hal yang
mengacu pada penggunaannya dalam bidang komunikasi
yang mengandalkan interaksi melalui jejaring internet,
komputer, maupun yang lainnyaPembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan
nirkabel dalam interaksi antara peserta didik dengan
pendidik, maupu@ntarasesamaeserta didi¥.

Dalam pembelajaran #ematika guru harus
memiliki strategi dalam mengajar agar siswa bisa mengerti
dan paham dengan pembelajaran yang diajarkgalagi
pada penbelajaran &ing. Karna kebanyakardari orang
menmandang bahwa pembelajaran aMmatila aadalah

pembelajaran yang sulit, sehingga menjadikan siseak

Sistem Darindi Kelas V Sekolah Dasaiurnal : Sekolah Pendidikan
Volume 11. No.1 (2021). Hal.53.

& Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (Bandung: Alfabeta, 2009). Hal.25.



bersemangat saat belajaratdmatika, oleh karena itu guru
harusmenciptakan suasana yang nyaman dantdapaarik
perhatian siswa sehingga s menjadi senang saat belajar
Matematika karena terdapat kenyamagang munculdari
guru itu sendiri baik dari segi penyampaian materi, gaya
pembelajaran, metode pembelajaran dan sebadabgtam
pembelajaran  Mtematika guru harus memahami
kemampuan dari setiap siswanyarena tentunya mereka
akan memiliki kemampuan yang berbdmsda dan tidak
semua siswa menyukapembelajaran Mtematika, oleh
karena itu, guru harus memiliki strategi dalam mengajar.
Terlebih lagisekarang sedang maraknyandemiCovid-19
yang mengakibatkan sebagian dari sekolah melakukan
pembefjaran jarak jauh/daring untuk mengurangi angka
penyebaran virus Cowtl9.

Strategi b&jar mengajar Matematika merupakan

suatu kegiatan dalam belajar aMmaika yang harus

° Mustakim. Loc.Cit., Efektivitas Pembelajaran Daringem@gunakan
MediaOnline...



dikerjakan pendidik dan peserta didik agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.
Pendidik sebagai fasilitator memiliki tanggung jawab yang
besar dalam merangsang minat belajar peserta didik,
pembelajaran berpusat kepada peserta didik menjadi strategi
jitu dalam belajar matematiki.

Pembelajaran dengan menggunakan internet sebagai
media tidak memberikan dampak baik bagi semeserta
didik, hal ini disebabkan karena adanya beberapa faktor yang
mempengaruhi kesuksesan peserta didik dalam melakukan
pembelajaran secara jarak jauldapun faktotfaktor
tersebut adalah faktor lingkungan dan karakteristik siswa itu
sendiri.

Berdasarkan hasil observasiawang dilakukan oleh
penulis dengan mewawancarawali kelas V SD
Muhammadiyah 1A Lebondpeliau mengatakan bahwa pada

saat pembelajaran berlangsung melalui aplikelsatsApp

CArief Aulia Rahman Strategi Belajar Mengajar MatematikéBanda
Aceh: Syiah Kuala University Press, 2018), hal. 3



guru menjelaskan materi pembelajaran dengan mengirimkan
video pembelajarardi grup whatsAppdan memintgpeserta
didik untuk memaami materinya, kemudian guru akan
bertanya kepada peserta digika masih ada materi yang
belum dimengerti, adapun peserta didik yang bertanya hanya
beberapa orang sajdetika diberikan latihan soal oleh guru,
banyak peserta didik yang kurang tegiam menjawab
soatsoal tersebyt bahkan ada juga peserta didik yang
meminta bantuan orang twga untuk menjawab soalidak
hanya itu, ada juga peserta didik yang tidak memiliki
handphone sehingga kesulitan dalam menerima
pembelajaranPeserta didik yang tikamemiliki handphone
biasanya bergabung sama temannya yang d@ket. karena

hal tersebut, tidak sedikit dari peserta didik yang mengalami
penurunandalam hasil belajar akibat dari pembelajaran
daring Kemudian wali kelas V juga mengatakan bahwa pada
saat pembelajaran daring ketika ada tugas yang harus

dikumpulkan maka peserta didik mengumpulkannya ke
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sekolah dengan syarat harus mematuhi protokol kesehatan
dan dengan cara bergantian atau per jadwal, kemudian tugas
tersebut dimasukkan ke tempat yang sudaedibkan di
sekolah setelah mengupulkan tugas peserta didik langsung
pulangdan tidak berkerumun di sekofah

Dari hasil observasi tersebudapat diidentifikasikan
permasalahannygaitu adanya ketertinggalan mata pelajaran
matematika pada pembelajaraaring adanya penurunan
hasil belajar siswa dari yang sebelum pandemi et9id
dibandingkan dengan yang saat pandemi ect9id
dikarenakan proses pembelajaran yang kurang efdatif
masih banyak siswa yang sulit memahami materi
pembelajaran yang diberikaleh guru selama pembelajaran
daring.Dalam penelitian ini akan dibatasi ruang lingkupnya,
permaskhan yang akan diteliti vyaitu akil belajar
matematika pada saat pembelajaran tatap muka dengan

dalam jaringan (daring) materi pecahan kelasdi SD

Yobservasi Awapada 2 Desember 2021
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Muhammadiyah 1 A Lebong, ithksanakan di kelas V
dengan siswa berjumlah 40 orang, di kelas V A&hg dan
V B 20 orang.

Diterapkannya model pembelajaran jarak jauh/daring
sebagai model pembelajaralternatif membuat penuliggin
mengetahui bagaimana perbedadasil belajar antara
pembelajaran tatap muka dengan daring tersebut.
Berdasarkan parasalahan di atas, maka penulestarik
untuk méakukan penelitian lebih lanjutdengan judul
APer bedaan H Sisva Antar® @dmbglagnan
Luring denganDaring pada Mata Pelajaran Matematika

Kelas Vdi SD Muhammadiyah 1 A Lebong.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka ufen
merumuskan masalahnyaitu: Apakah ada perbedaan hasil
belajar antara siswa yangetakukan pembelajarafuring

dengan siswgang melakukan pembelajaran daring pada mata

11
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pelajaran matematika kelas V di SD Muhammadiyah 1 A

Lebong?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui perbedaarsilha
belajar antara siswa §yg melakukan pembelajardaring
dengan siswa yang melakukan pembelajaran daring pada
mata pelajaran matematika kelas V di SD Muhammadiyah
1 A Lebong.
2. Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teotis
a. Memberikan informasi mengenai hasil beftafda
pembelajaran tatap muka dan daring selama pandemi
Covid-19 pada mata pelajaran matematika.
b. Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian

berikutnya

12
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2) Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

a) Menambah pengat@an dalam melakukan
penelitiandan sebagai referenmaupun sebagai
masukan bagi peneliti lain.

b) Dapat mengetahui perbedaan hasil belajar antara
pembelajaran tatap muka dengan daring pada mata
pelajaran matematika selama pandemi Cd¥d

b. Bagi guru

a) Sebagai hbhan referensi bagi guru dalam

melaksanakan kedgan pembelajaran.

b) Dapat mengembangkan kemampuan guru dalam
menggunakan teknologi melalui pemanfaatan
berbagai media selama pembelajaran daring

c. Bagi siswa
a) Melatih siswa untuk memanfaatkan teknologi

dalam hal yang positif.

13
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b) Mendapatkan pembelajaran sebatma mestinya
meskipun berada di tempat yang berbbdda
melalui internet.

d. Bagi Lembaga Sekolah
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi
masukan yang membangun dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran disekolah/madrasah.

14
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LANDASAN TEORI

A. Deskipsi Teori
1. Konsep Tentang Belajar
a. Pengertian Belajar
Dalam sebuah hadist disebutkatentang
keutamaan mempelajari ilmu pengetahuaialam

Islam, seperti sabda Rasulullah SAW :

DA MG FARF R ATE LSARA LLeav
B

fiSiapa yang menernp jalan untuk mencari ilmu,
maka Allah akan memudahkan baginya jalan

menuju Surga. (HR. Muslim)

Belajar dapat diartikan sebagai proses

perubahan perilaku sebagai hasiteraksi individu

15
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dengan lingkungannya. Perubahan perilaku terhadap
hasil belajar bersifatontiniu, fungsional, positifaktif,
dan teraralf. Belajar menunjukkan aktivitas yang
dilakukan oleh seseorang yang disadari aiaangaja.
Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam
melakukan aspek mental yang memungkinkn
terjadinya perubahan pada diriny@dengan demikian,
dapat dipahami juga bahwa suatu kegiatan belajar
dikatakan baik apabila intensitas keaktifan jasima
maupun mental seseorang semakin tin§gibaliknya,
meskipun seseorang dikatakan belajar, namun jika
keaktifan jasmaniah dan mentalnya rendah berarti
kegiatan belajar tersebut tidak secara nyata memahami
bahwa dirinya melakukan kegiatan beldfar.

Bagi Gagne dalam Ahmad Susantp belajar

dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh

12Aprida Pane damMmuhammadDarwis Dasopang, 2017, Belajar dan
PembelajararKajian lImu-llmu Keislaman03 (2), hal. 334
“lbid., hal 335
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motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan,
dan tingkah laku. Selain itu, Gagnegga menekankan
bahwa belajar sebagasuatu upaya memperoleh
pengetahuan atau keteratap melalui instruksi.
Instruksi yang dimaksud adalah perintah atau arahan
dan bimbingan dari seorang pendidik atau dfiru.
Sementara Hamalikdalam Ahmad Susanto
menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku individu atau seseorang
melalui interaksi dengan lingkunganny:a Adapun
pengertian blajar menurut W.S. Winkelalam Ahmad
Susanto adalah suatu aktivitas mental yang
berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang
dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan
perubahan dalam epmgetahuan, pemahaman,

keterampilan, dan nilai sikap yang bersifeelatif

“Ahmad SusantdTeori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar
(Jakarta: Kencana, 2013), hal21
“Ibid. hal. 4.
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konstan dan berbekds Fontana dalam Suyono dan
Hariyantg mengemukakan bahwa belajar merupakan
proses perubahan yang rdiatetap dalam perilaku
individu sebagai hasil dan pengalart’.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakanproses perubahan tingkah laku seseorang
dengan melakukan suatu aktivitas dengan sengaja
dalam keadaan sadar untuk memperoleh pengetahuan
baru dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan

lingkungannya.

b. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubak@grubahan
yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil

dari kegiatan belajaSecara sederhana, yang dimaksud

16yp:
Ibid.
YSuyono. & Hariyanto,Belajar Dan Pembelajaran(Bandung: Pt
RemajaRosdakarya2012),tal. 124
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dengan hasil belajar siswadalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegitan beldfarena
belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu
bentuk perubahan perilaku yang relative menetap.
Dalam kegiatan pembelajaran  atawkegiatan
instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar.
Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil
mencapai tujuanrttujuan pembelajaran atau tujuan
instruksional®

Menurut Abdurrahmarddam Asep Jihad dan
Abdul Haris, hasil belajar adah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
Menurut Benjamin S.Bloom, tiga ranattofmain)hasil
belajar yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
Kognitif berupa pengembangan pengetahuan termasuk

di dalamnya fungsi ingatan dan kecasdn.Afektif

®Ahmad SusantoTeori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar
hal. 5.
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berupa pembentukan sikap termasuk di dalamnya
fungsi perasaan dan sikafPsikomotorik berupa
keterampilan siswa termasuk di dalamnya fungsi
kemauan dan tingkah lakienurut Julialdalam Asep
Jihad dan Abdul Harjshasil belajar adalah segala
sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari
kegiatan belajar ynglilakukannya.Menurut Hamalik
dalam Asep Jihad dan Abdul Harlsasil belajar adalah
polapola perbuatan, nilaiilai, pengertiarpengertian
dan sikapsikap, serta apersepsi dan ligds. Menurut
Sudjanadalam Asep Jihad dan Abdul Haridasil
belajar adalah kemampus#emampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajdrhya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar
merupakan perubahan tingkah laku siswa setelah
melakukan proses belajgangdilakukan dalam waktu

tertentusesuai dengan tujuan pembelajaran

lg’Asep Jihad dan Abdul Harigvaluasi Pembelajargn(Yogyakarta:
Multi Pressindo, 2012), hal. 1¥5.
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut teori Gestalt tentang belajar, hasil
belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu
sendiri dan lingkungamya.

1. Siswa, dalam arti kemampuan berpikir atau tingkah
laku intelektual, motivasi, minat, dan kesiapan
siswa, baik jasmani maupun rohani.

2. Lingkungan, yaitu sarana dan prasarana, kompetensi
guru, kreativitas guru, sumbsumber belajar,
metode serta dukungalingkungan, keluarga, dan
lingkungan?®

Menurut Sudjana dalam Ahmad Susartiasil
belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yakni faktor dalam diri siswa dan faktor
yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.

1. Faktorinternal

“Ahmad  Susanto Teori Belajar dan Pembelajaran dBekolah
Dasare , hal . 12.
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Faktor internal merupakan faktor yang
bersumber dari dalam diri peserta didik yang
memengruhi kemampuan belajarnyaktor yang
datang dari diri siswa terutama kemampuan yang
dimilikinya, yaitu :

Kecerdasan anak, kemampuan inteligensi
seseorangsangat memengaruhierdahap cepat
dan lambatnya penerimaan informasi serta
terpecahkan atau tidaknya suatu permasalahan.
Kecerdasan siswa sangat membantu pengajar
untuk menentukan apakah siswa itu mampu
mengikuti pelajaran yang diberikan dan untuk
meramakan  keberhasilan  siswa  setelah
mengikuti pelajaran yang diberikan.

Bakat anaksetiap orang memiliki bakat dalam
arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai

tingkat tertentu. Sehubungan dengan hal tersebut,
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maka bakat akan dapat memengaruhi tinggi
renddonya prestasi belajar.

iii. Kemauan belajar, kemauan belajar yang tinggi
disertai dengan rasa tanggung jawab yang besar
tentunya berpengaruh positif terhadap hasil
belajar yang diraihnya.

iv. Minat, secara sederhana minat berarti
kecenderungan dan kegairahan yaingdi atau
keinginan yang besar terhadap sesudtorang
siswa yang menaruh minat besar terhadap
pelajaran akan memusatkan perhatiannya lebih
banyak daripadaiswa lainnya. Kemudian karena
pemusatan perhatian yang intensif terhadap
materi itulah yang memmgkinkan siswa tadi
untuk belajar lebih giat lagi, dan akhirnya
mencapai prestasi yang diinginkan.

b. Faktor Eksternal

“Ahmad Susantdleori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Da s a haé 1516.
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Faktor eksternal adalah faktor yang berasal
dari luar diri peserta didik yang memengaruhi hasil
belajar yaitu :

a) Faktor Keluarga
Faktor kduarga berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa.Keluarga yang keadaan
ekonominya kurang, pertengkaran suami istri,
perhatian orangtua yang kurng terhadap anaknya,
serta kebiasaan sehdmri berperilaku yang
kurang baik dari orangtua dalam kehidupan
sehai-hari berpengaruh dalam hasil belajar
peserta didik.
b) Faktor Sekolah
Menurut Wasliman dalam Ahmad
Susantp sekolah merupakan salah satu faktor
yang ikut  menentukan hasil belajar

siswa.Semakin tinggi kemampuan belajar siswa
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dan kualitas pengajaran di sekwpla maka
semakin tinggi pula hasil belajar siswa.
c) Faktor Mayarakat
Dalam masyarakat terdapat berbagai
macam tingkah laku manusia dan berbagai
macam latar belakang pendidikan. Oleh karena
itu, pantaslah dalam dunia pendidikan lingkungan
masyarakat pun akanikut memengaruhi
kepribadian siswa. Kehidupan modern dengan
keterbukaan serta kondisi yang luas banyak
dipengaruhi dan dibentuk oleh kondisi
masyarakat ketimbang oleh keluarga dan
sekolah??
d. Indikator Hasil Belajar
Menurut Benyamin Bloom, dalam siste
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik

tujuan  kurikuler maupun tujuan instruksional,

2bid., hal. 1213.
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klasifikasi hasil belajar secara garis besar dibagi
menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif,
dan ranah psikomotoris.
1) Ranah kognitif, yaitu gng berkenaan dengan hasil
belajar intelektual dan terdiri dari enam aspek yaitu :
a) Pengetahuan atau ingatan, dalam istilah tersebut
termasuk juga pengetahuan faktual di samping
pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti
rumus, batasan, definisi, istila pasal dalam
undangundang, namaama tokoh, serta nama
nama kota. Dalam segi proses belajar, istilah
istilah tersebut perlu dihafal dan diingat agar
dapat dikuasainya sebagai dasar bagi
pengetahuan atau pemahaman ko+ksEsep
lainnya.
b) Pemahaman. Maksuwthri pemahaman ini adalah

misalnya  menjelaskan dengan susunan
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kalimatnya sendiri tentang sesuatu yang didengar
atau yang dibaca.

c) Aplikasi, merupakan penggunaan abstraksi pada
situasi kongkret atau situasi khusus. Abstraksi
yang dimaksud berupa ide, tecatau petunjuk
teknis.

d) Analisis, merupakan usaha memilih suatu
integritas menjadi unstunsur atau bagian
bagian sehingga jelas hierarkinya atau
susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang
kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari
ketiga tipe sebelummay

e) Sintesis, merupakan penyatuan unAsosur atau
bagianbagian ke dalam bentuk menyeluruh.

f) Evaluasi, merupakan pemberian keputusan
tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari
segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan,

metode, materil.
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2) Ranah Afekif, yaitu berkenaan dengan sikap dan nilai
yang terdiri dari lima aspek yaitu:

a) Penerimaan, merupakan sejenis kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang
datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi,
gejala.

b) Respondingatau jawabanmerupakan reaksi yang
diberikan oleh seseorang terhadap stimulasi yang
datang dari luar.

c) Valuing atau penilaian, yaitu yang berkenaan
dengan nilai dan kepercayaaan terhadap gejala atau
stimulus yang datang dari luar. Dalam evaluasi ini
termasuk di dalamry kesediaan menerima nilai,
latar belakang, atau pengalaman untuk menerima
nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.

d) Organisasi, merupakan pengembangan dari nilai ke
dalam suatu system organisasi, termasuk hubungan

satu nilai dengan nilai lain.
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e) Karakeristik nilai atau internalisasi nilai, yaitu
keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimilki
seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian
dan tingkah lakunya.

3) Ranah Psikomotoris, yaitu berkenaan dengan
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak
individu. Ada enam aspek ranah psikomotoris yaitu :

a) Gerakan refleks, keterampilan pada gerakan yang
tidak sadar.

b) Keterampilan pada gerakaerakan dasar.

c) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya
membedakan visual, membedakan auditif, motoris
dan lain sebagaya.

d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan,
keharmonisan, dan ketepatan.

e) Gerakangerakan skill, mulai dari keterampilan
sederhana sampai pada keterampilan yang

kompleks.
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f) Kemampuan yang berkenan dengan komunikasi
nondecursive seperti gera&n eksprag dan

interpretatif®®

2.Pembelajaran Tatap Muka
a. Pengertian Pembelajaran Tatap Muka

Pembelajaran tatap muka atau pembelajaran
langsung merupakan model pembelajaran yang lebih
berpusat pada guru dan lebih mengutamakan strategi
pembelajaran efektif guna meerluas informasi
materi ajar.

Pembelajaran tatap muka merupakan salah satu
cara untuk menjalin hubungan sosial yang baik dan erat
antara guru dengan peserta didik, maupun antara
peserta didik satu dengan peserta didiknya melalui
proses interaksi yandiciptakan dalam proses belajar

mengajar, oleh karena itu pembelajaran tatap muka

% Nana Sudjan&enilaian Hasil Proses Belajavlengajar,(Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009), hzd-31.
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dikatakan sebagai salah satu pembelajaran yang baik
untuk digunakan.

Menurut Arend dalam Fatrima Santri Syafri
model pembelajaran langsung adalah salah satu
pendekatan memgar yang dirancang khusus untuk
menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan
pengetahuan deklaratif dan pengetahyansedural
yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan
dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi
selangkahPengetahan deklaratif adalah pengetahuan
tentang sesuatu dapat berupa fakta, konsep, prinsip,
atau generalisasDan pengetahuan prosedural adalah
pengetahuan tentang bagaimana melaksanakan
sesuatd?

Model pembelajaratangsung adalaiMastery
teachingyaitu straégi pembelajaran yang menekankan

kepada proses penyampaian materi secara verbal dari

*Fatrima Santri SyafriPenbelajaran Matematika; Pendidikan Guru
SD/MI, (Yogyakarta: Matematika, 2016), hal. 73.
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seorang guru kepada siswa dengan maksud agar siswa
dapat menguasaimaterpelajaran secara optimal.
Model ini mewupakan bentuk dari pendekatan
pembelajaran yang berorientaskepada guru.
Dikatakan demikian, karena guru memegang peran
yang sangat dominanMelalui model ini guru
menyampaikarmateri pembelajaran secara terstruktur
dengan harapan materi pelajaran yang disampaikan itu
dapat dikuasai siswa dengan bZik.

Jadi dapatdisimpulkan bahwa, Pembelajaran
tatap muka adalah pembelajaran yang dilakukan secara
langsung atau dengan saling berhadapan langsaifg
guru dengan peserta didiknaupun peserta didik
dengan peserta didik lainnya.

b. Kelebihan Pembelajaran Tatap Muka
Berikut merupakan kelebihan dari pembelajaran tatap

muka :

*Fatrima Santri SyafrPembelajaran Matematika; Pendidikan Guru
SD/ Mha74.
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a) Mendorong siswaiat belajar
Dengan dilakukannya pembelajaran tatap
muka maka terjadi interaksi antar siswa dengan guru
sehingga mendorong siswa untuk aktif mempelajari
pelajaran yang disampaikan olgtwru.
b) Partisipasi aktif siswa dan guru
Pada proses pembelajaran siswa secara aktif
terlibat dalam kegiatan kelasSiswa akan aktif
mengajukan pertanyaan kepada gurunya jika mereka
memiliki masalah dalam pembelajaran. Hal ini
sangat pentimg untuk memilipemahaman yang
jelas tentang teori yang dibadhdi kelas.
¢) Komunikasi
Dengan diterapkannya pembelajaran tatap
muka maka terjadilah komunikasi yang baik antar
siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa itu
sendiri.

d) Terjadwal dengan baik
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Dalam pembelajaran tatap muka jadwal dan
pelaksanaannya sekolah menjadi teratur sehingga
melatih kedisiplinan sisw.

c. Kekurangan Pembelajaran Tatap Muka
Selain memiliki kelebihan, pembelajaran tatap
muka juga memiliki kekurangan, diantaranya :
a) Seperti digapi

Pada proses pembelajaran siswa terlalu
tergantung pada guru mereka dalam setiap hal yang
terkait dengan pembelajaran.

b) Kegiatan ekstra kurikuler yang mendistorsi siswa

Ketika siswa mengikuti banyak kegiatan
ekstrakurikuler bisa menimbulkan kdéisan dalam
berkosentrasi pada pembelajaran mergkarena
masih  sulit untuk menjaga keseimbangan
pembelajarannya.

¢) Ruang dan waktu yang terbatas

*Awal Akbar JamaluddiModetmodel Pembelajaran Tatap Muka
(Malang: Universitas Negekialang, 2016). Hal. 5.
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Pada pembelajaran tatap muka fasilitas yang
tidak merata membuat pembelajaran tidak simbang
antara di desalengan di kota. Kondisi lingkungan
ini juga sangat berpengaruh dalam keberlangsungan

proses pembelajaran yang optirfal.

3. PembelajaranDalam Jaringan (Daring)
a. Pengertian Pembelajaran Daring
Menurut KBBI, daring merupakan akronim dari
dalam jaringan. Hal teebut mengacu pada
penggunaannya dalam bidang komunikasi yang
mengandalkan interaksi melalui jejaring komputer,
internet, maupun yang lainnydadi kegiatan belajar

mengajar guru, dosen, siswa, dan mahasiswa Kini

“"awal Akbar Jamaludditodetmodel Pembelajaran Tatap
Mukeé , hal . 6 .
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dilakukan secara belajar daring, termagdda saat
pemberian tuga®

Pembelajaran daring artinya pembelajaran yang
dilakukan secara online, menggunakan aplikasi
pembelajaran maupun jejaring soSlaPembelajaran
daring merupakan pembelajaran yang menggunakan
jaringan tanpa kabel dalam interaksitara peserta
didik denga pendidik, maupun antara sesap@serta
didik. Jaringan nirkabel yang biasa digunakan dapat
berupa jaringan internet, jaringan wifi internal, dan
yang lainnyaWalaupun pada umumnya pembelajaran
daring dilaksanakan melalui jaringanternet dengan
media beberapa program yang berbeda, seperti
menggunakan aplikasi zoom sebagai program
pertemuan digital, whatsapp sebagai program

komunikasi chatting, dan beberapa yang lainnya.

R, Gilang K, Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Era Coid,
(Jawa Tengah: Lutfi Gilang, 2020), hal. 17.
Ibid.
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Pembelajaran daring merupakan pembelajaran
yang dilakukan @npa medkukan tatap muka, tetapi
melalui platform yang telah tersedi&egala bentuk
materi pelajaran didistribusikan secara online,
komunikasi juga dilakukan secara online, dan tes juga
dilkukan secara onlin®.

Dari beberapa pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa pmbelajaran daring adalah semua
aktivitas yang dilakukan baik guru dengan peserta
didik, peserta didik dengan peserta didik dengan
menggunakan media internet.

b. Kelebihan Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring memiliki kelebihan yang
bisa kita ambil. Menurut Amesti dan Hamid (2015)
dalam Meda Yuliani, dkk. keuntungan penggunaan

pembelajaran online yaitu pembelajaran yang bersifat

®vantoro, dkk. Analisis Kemampuan Kognitif Materikat Materi
Operasi Hitung Pecahan Menggunakan Video Pembelajaran Matematika
Sistem Daring Di Kelas V Sekolah Dasawurnal : Sekolah Pendidikan
Volume 11. No.1 (2021). Hal.52.
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mandiri dan interaktivitas tinggi, sehingga mampu
meningkatkan tingkat ingatan, memberikan lebih
banyak pengalamarelajar, dengan teks, audio, video
dan animasi yang semuanya digunakan untuk
menyampaikan informasi, dan juga memberikan
kemudahan dalam menyampaikan berbagai materi,
memperbarui isi, mengunduh dan para siswa juga bisa
mengirim email kepada siswa lath.

Penbelajaran daring ini memberikan
keuntungan bagi pihagihak tertentu yang ikut terlibat
dalam prosesnya, dan pihak yang secara langsung
merasakan dampak positif dari adanya pembelajaran
daringtersebut yaittf :

1) Satuan Pendidikan
Lembaga pendidikan tentunyaendapatkan

pengaruh dari adanya system pembelajaran daring

31 Meda Yuliani, dkkPembelajaran Daring untuk Pendidikan : Teori
dan Penerapa, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 202®al. 23.
¥ Meda Yuliani, dkkP e mb e | ajaran Dari hag2dunt uk Pen
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yang diterapkan. Lembaga pendidikan akan lebih
peka terhadap perkembangan teknologi yang ada.
Dengan adanya hal ini lembaga pendidikan juga
lebih peduli terhadap fasilitasyang akan mendukung
proes pembelajaranSeperti pengoptimalisasian
jaringan internet, pengadaan komputer yang lebih
memadai dan peralatan lain yang diperlukan.
Pembelajaran daring juga merupakan salah satu
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan pada era globals, karena pada saat ini
tanpa campur tangan teknologi suatu lembaga
sekolah akan sangat tertinggal.
2) Bagi Guru

Guru memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran daring, sebagus apapun aplikasi
ataupun media yang digunakan, jika guru tidak
mahir dalammengelolaatau menggunakan aplikasi

yang digunakan maka akan terasa-sia Saja.
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Kelebihan pembelajaran daring yang dirasakan oleh
guru diantaranya tidak menyita banyak waktu, tidak
terfokus pada satu tempat, terkadang bisa
mengerjakan pekerjaan yang dtlsekaligus dan
lebih memiliki waktu yang banyak. Guru akan lebih
banyak belajar lagi mengenai media/aplikasi dalam
pengajaran. Dalam hal ini akan menambah wawasan
dan ilmu baru bagi guru.
3) Bagi Siswa
Beberapa keuntungan yang bisa didapatkan

oleh siswa mallui pembelajaran daring di antaranya

a) Siswa lebih mahir dalam ilmu teknologi

b) Siswa bisa mengulanglang materi pembelajaran
yang dirasa belum dipahami

c) Waktu yang digunakan lebih singkat dan padat
daripada biasanya

d) Tidak terpaku hanya pada satu tempat
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e) Menghemat biaya transportasi bagi yang
rumahnya jauh
f) Melatih kemandirian dan tanggung jawab siswa
g) Pengalaman baru dalam belajar.
4) Bagi Orang Tua

Dalam melakukan belajar mengajar tentunya
perlu adanya pengawasan. Pembelajaran disekolah
akan diawasi oleh guru dangkan pembelajaran
dirumah akan diawasi oleh orang tuanya.
Pembelajaran yang dilakukan secara daring juga
perlu pengawasan, terlebih lagi pembelajaran ini
memang banyak menghabiskan waktu dirumah dan
peran penting di sini adalah orang t@rang tua
harts mampu mengawasi pembelajaran yang
dilakukan oleh anaknya, jangan sampai orang tua
memberikan kebebasan kepada anak atau bahkan

tidak memiliki kepedulian.
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Semenjak  diterapkannya  pembelajaran
secara daring, tentunya orang tua lebih banyak
mengetahui aktivas anaknya selama dirumah. Hal
ini juga mendapatkan respon positif dari orang tua
karena mereka ikut berperan aktif dalam proses
pembelajaran anak selama dirumahnya.

Berikut adalah beberapa keuntungan orang
tua siswa saat pembelajaran daring :

a) Orang tua Isa memantau anaknya ketika belajar
b) Orang tua mengetahui perkembangan anak

c) Orang tua tidak perlu antar anak kesekolah

d) Hemat uang jajan untuk anak

e) Hemat ongkos pulang pergi sekotah

c. Kekurangan Pembelajaran Daring
Pembelajaran darimgemiliki banyak

kelemahankelemahan yang perlu kita ketahui

*Meda Yuliani, dkkP e mb e | ajaran Darinba. untuk
24-26.
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Beberapa faktor yang menghamblalam pelaksanaan
pembelajaran daringni menjadi buktikelemahan dari
pembelajaran daring.
Beberapa kelemahan dgpembelajaran daring
dari berbagai aspek di antaranya :
1) Kesehatan
Kesehatan menjadipoin terpenting bagi
kehidupan kita, pembelajaran daring dengan
menggunakan media gadget yang cukup lama
akarmemberikan dampak buruk terhadap kesehatan
kita.
2) Bagi Sekolah
Sekolah sebagai pelaksana dari kebijakan
pembelajaran daringtentunya akan merasakan
dampak yang terjadi baik itu dampak positif maupun
dampak negatif. Pembelajaran daring tentunya
membutuhkanpersiapan yang cukumatang dan

layak bagi sekolahMaka sekolah mau tidak mau
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harus memberikan banyak pengorbanan agar
penbelajaran daring ini bisa terlaksanBlamun
sudah kita ketahui bahwa tid@emua sekolah itu
memiliki fasilitas dan keadaan yang baglsgi
sekolah yang berada dipelosda&ntunya hal ini
akarsangat sulit untuk dilaksanak&arena terlalu
banyak kendala yay dihadapi seperti tidak adanya
sinyal internet, tidak punya hp, dan kurang layaknya
fasilitas lain dalam mendukung pembelajaran
daring.
3) Bagi Guru

Guru dituntut untuk bisa menggunakan
teknologi dan aplikasaplikasi yang digunakan
dalam pembelajaraif.entunya hal ini menjadiuatu
tuntutan yang cukup berakarena guru dituntut
untuk memberikapengajaran yang aktif dan kreatif
serta melek teknologiBeberapa guru senior yang

sudah berumur belum sepenuhnya mampu

44



45

menggunakan teknologi dengan cukup bagperti
pemakaian  laptop/gadget Beberapa  factor
penghambat guru dalam pelaksanaan pembelajaran
daringyaitu :
a. Masih banyak guru yang tidak menguasai
teknologi
b. Guru tidak memiliki fasilitas/media pendukung
c. Kesulitan dalam memberikan penilaian
d. Keterbatasa ruang dan waktu dalam proses
mengajar
e. Harus membuat perencanaan baru dalam
pengajaran
4) Bagi Siswa
Dampak daripembelajaran daring intentu
akan banyak dialami oleh siswsebagai objek
pembelajaranDari semua subjekatuarpendidikan,
siswa ternyatapaling terdampak selam@roses

pembelajaran daring mereka harus melakukan
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penyesuaian akademiknembatasi interaksi social
dan mengalami perasagang negatif?
d. Jenis Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)
Adapun jenis pembelajaran dalam jaringan

(daring) yaitu :

a) Tatap muka virtual melaluivideo conference,
teleconference,dan diskusi dalam group media
social atau aplikasi pesan. Dengan adanya tatap
muka secara virtual bertujuan untuk memastikan
adanya interaksi langsung yang terjadi antara guru
denaan siswa.

b) Learning Management SysteniLMS), adalah
system pengelolaan pembelajaran integrasi secara
daring melalui  aplikasi. Adapun  system
pembelajaran dalam LMS yaitu pengelolaan akun,
penguasaan materi, penyelesaian tugas, pemantauan

capaian hasil belajaterlibat dalamforum diskusi,

*Meda Yuliani, dkk.Pembelajaran Daring untuk Pendidikan : Teori
dan Pa@erapa , ha29.. 27
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konsultasi dan ujian atau penilaian. Contoh LMS ini
adalah kelasnaya rumah belajagoogle classroom,
ruang guru,zenius, edomodo, moodlsigjar LMS
seamole¢®

e. Tujuan Pembelajaan Dalam Jaringan (Daring)

Pada pefbelajaran daring dapat mengatasi
masalah  kesenjangan pemerataan kesempatan,
peningkatan mutu,relevansi, dan efisiensi dalam
bidang pendidikan yang disebabkan oleh berbagai
hambatan seperti jarak, tempat dan waktu. Untuk itu
penyelenggaraan pembelajaranrima harus sesuai
dengan karakteristik pembelajar, tujuan pembelajaran
dan proses pembelajaran. Dengan demikian, tujuan
pembelajaran dalam jaringan (daring) adalah untuk

memberikan kesempatan pendidikan kepada warga

*Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan
KomunikasiBandung: Alfabeta, 2009), hal.28
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masyarakat yang tidak dapat mengikutmpelajaran

konvensional secara tatap muRa.

f. Karakteristik atau Ciri -Ciri Pembelajaran Dalam

Jaringan (Daring)

Adapun karakteristik atau cidiri pembelajaran
dalam jaringan (daring) yaitu :

a) Program disusun disesuaikan dengan jenjang, jenis,
dan #fat pendidikan. Waktu yang digunakan harus
sesuai dengan program tersebut. Tujuan program
tersebut adalah untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap pembelajar. Untuk
mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan program
tersebut dilakukan penikn sendiri.

b) Dalam proses pembelajaran tidak ada pertemuan

langsung secara tatap muka antara guru dengan

siswa.

*bid. hal.25
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c) Guru dan siswa terpisah sepanjang proses
pembelajaran itu karena tidak ada tatap muka seperti
halnya dalam pembelajaran konvesional, sehingga
siswa harus dapat belajar secara mandiri.

d) Adanya lembaga pendidikan yang mengatur siswa
untuk belajar mandiri.

e) Lembaga pendidikan merancang dan menyiapkan
materi pembelajaran, serta memberikan pelayanan

bantuan belajar kepada sista.

4 Konsep TentangPembehjaran Matematika
a. PengertianMatematika
Kata matematika berasal dari bahasa Latin,
manthaneinatau mathemay a n g b leelajar atdui g
hal y a n g, sddanglanh dalpna bahasa Belanda,
Matematika disebutviskundeatau ilmu pasti, yang

kesemuanya berkan dengan penalararMatematika

¥Munir,Pemb el aj aranhad2®r ak Jauhé,
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memiliki bahasa dan aturan yang terdefinisi dengan
baik, penalaran yang jelas dan sistematis, dan struktur
atau keterkaitan antarkonsep yang kudatematika
merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat
meningkatkan kemangan berpikir dan
berargumentasi, memberikan  kontribusi  dalam
penyelesaian masalah seHaari dan dalam dunia
kerja, serta  memberikan kiungan  dalam
pengembangaifmu pengetahun dan teknolodi.

Ada beberapa pendapat para ahlntaeg
definisi Matematika: 1) Jamesdalam Fatrima Santri
Syafri mengatakan bahwa, &fematika adalah ilmu
tentang logika, mengenai bentuk, susunan, besaran, dan
konsepkonsep yang berhubungan antar satu dengan
lainnya. Matematika terbagi dalam tiga bagian besar
yaitu aljabar, analisi dan geometri. Tetapi ada

pendapat yang mengatakan bahwa matematika terbagi

¥ahmad SusantdTeori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar
(Jakarta: Kencana, 2013), hal. 1835.
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menjadi empat bagian yaitu aritmatika, aljabar,
geometris dan analisis dengan aritmatika mencakup
teori bilangan dan statistika, (Jpmson dan Rising
dalam Fatrima Santri Syafrimengatakan bahwa
Matematika adalah pola berpikir, pola
mengorganisasikan, pembuktian yang logis,
matematika itu adalah bahasa yang menggunakan
istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan
akurat representasinya dengan simbol dan padat, lebih
berupabahasa simbol mengenai ide daripada mengenai
bunyi, (3) Reysdkk dalam Fatrima Santri Syafri
mengatakan bahwa Matematika adalah telaahan
tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola
berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatialat

Jadi, dri bebeapa definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa Matematika merupaka@lajaran

yang dipelajari sejak di Sekolah Dasar sampai

*Fatrima Santri SyafriPembelajaran Matematika; Pendidikan Guru
SD/MI, (Yogyakarta: Matematika, 2016), hal. 8.
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perguruan tinggi, yang mempelajari tentang konsep
konsep atau teoteori yang telah dibuktikan

kebenarannya.

b. Pengertian PembelajaranMatematika

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah,,
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik,
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik.
Pembelajaran di dalamnya mengandung makna belajar
dan mengajar, atau merupakan kegiatan belajar
mergajar. Pembelajaran matematika adalah suatu
proses belajar mengajar yang di bangun oleh guru
untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta
dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi
pengetahuan barusebagai upaya meningkatkan

penguasa yang baik terhadap materi matem#tika.

“Ahmad Susantdleori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Da s a,thal 186.
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Pembelajaran matematika merupakan
pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu
pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan
diantara pengertiapengertian itu.  Dalam
pembelajaan matematika, para siswa dibiasakan untuk
memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang
sifatsifat yang dimilikidan yang tidak dimiliki dari
sekumpulan  objek  (abstraksi). Siswa diberi
pengalaman menggunakan matematika sebagai alat
untuk memahami atau enyampaikan informasi
misalnya melalui persamagqersamaan, atatabet
tabeldalam modemodel matematika yang merupakan
penyederhanaan dari sesal cerita atau soabal
uraian matematika lainnya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika dalah pembelajaran yang mengajarkan

kepada siswa untuk berpikir kritis, terayalan runtut.

“Fatrima Santri SyafriPembelajaran Matematika; Pendidikan Guru
SD/ Mha. 9.
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Pembelajaran matematika  merupakan proses
komunikasi antara siswa dengan guru dan siswa
denagn siswa dalam rangka perubalsiikap dan pola
pikir agar siswa memilikikemampuan, pengetahuan
dan keterampilan yang matematis agar mempersiapkan
siswa menghadapi perubahan yang selalu berkembang.
. Tujuan Pembelajaran Matematika

Secara umum, tujuan pembelajaran matematika
di sekolah dasar adalah agar siswa mampu dan terampil
menggunakan matematikaSelain itu juga, dengan
pembelajaan matematikadapat memberikan tekanan
penataran nalar dalam penerapan matematika.

Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika
di sekolah dasar, sebagaimana yng disajikan oleh
Depdiknas, adalah satjai berikut ;
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan

keterkaitan antarkonsep, dan mengaplikasikan

konsep.
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2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika  dalam
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyatamatematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
mamahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan symbol, table,
diagram, atau media lain untuk menjelaskan
keadaanatau masalah.

5. Memiliki sikap menghrgai penggunaan matematika
dalam kehidupan seharari*?

d. Materi Operasi Hitung Pecahan

Di dalam pembelajaran Matematika banyak

sekali materi yang diajarkan kepada siswa, salah satunya

“Ahmad SusantdTeori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar
(Jakarta: Kencana, 2013), hal. 12.
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yaitu operasi hitung pecatdn Dalam penelitian ini
peneliti menggunaka materi tentang operasi hitung
pecahan untuk meetphuihasil belajar siswa, baik itu
pada pembelajaran tatap muka maupun pada
pembelajaran dalam jaringan (daring).

Pada mata pelajaran Matematika tingkat SD
kelas V, terdapat kompetensi indikator yang ukar
dicapai, salah satu kompetensi yang harus dicapai oleh
siswa itu adalah menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan materi operasi hitung pecahan pada mata
pelajaran Matematika kelas V $DAdapun cara yang
dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalahgya
berkaitan dengan materi operasi hitung pecahan yaitu :
a) Untuk penjumlahan dan pengurangan pecahan

berpenyebut sama dilakukan dengan cara

* Yantoro, dkk, 2021, Analisis Kemampuan Kognitif Matematika
Operasi Hitung Pecahan Menggkera Video Pembelajaran

Matematika Sistem Daring di Kelas V Sekolah Dasar, JurBakolah
Pendidikan Volume 11. No 1, hal 52.

“Ibid, hal 53.
**Tim Bina Karya GuruTerampil Berhitung Matematika SD/MI Kelas

V, (Jakarta: Erlangga, 2018), hal 55.
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menjumlahkan atau mengurangkan pembilang
dengan pembilang dan penyebutnya tetap. Jika
mungkin, sederhanakanlah hap#gnjumlahan atau
pengurangannya ke dalam bentuk pecahan paling
sederhana.

Contoh :

— = — ; jika mungkin, hasil penjumlahan

disederhanakan

Penjumlahan dan pengurangan dua apao

berpenyebut berbeda dapat dilakukan dengan cara:

- Tentukan KPK dari penyebut kedua pecahan
tersebut

- Samakan penyebut pecahan tersebut menjadi

KPK-nya dan sesuaikan nilai pembilangnya
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-Jumlahkan atau kurangkan pecahan yang
penyebutkan sudah sama, kemuadsgderhanakan
hasilnya

c) Penjumlahan dan pengurangan pecahan decimal lebih
mudah dilakukan dengan cara bersusun. Arayigka
pada nilai tempat yang sama diletakkan lurus ke
bawah. Tanda koma pada pecahan decimal juga harus
diletakkan lurus ke bawabh.

d) Pada pekalian dua pecahan biasa dapat dilakukan
dengan cara mengalikan pembilang dengan
pembilang dan penyebut dengan penyebut.

e) Pembagian dua pecahan biasa dapat dilakukan dengan
cara mengalikan dengan kebalikan dari pecahan
pecahan pembaginya.

f) Pembagian pecahatecimal dapat dilakukan dengan
cara mengubah bilangan yang dibagi dan bilangan

pembagi menjadi bilangan cacah terlebih dahulu.
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Pada pembelajaran tatap muka peneliti
memberikan tes berupa sdapada siswa kelas V SD
Muhammadiyah 1 A Lebong TA. 2021/2022ntang
operasi hitung pecahan. Sedangkan pada pembelajaran
dalam jaringan (daring) peneliti mengambil nilai hasil
ulangan harian siswa pada saat kelas IV TA.2020/2021,
yang mana nilai tersebut merupakan nilai mentah yang

diberikan oleh wali kelas.

B. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan, yaitu :

1. Skripsi yang disusun Lale Gadung Kembang, 2019,
Perbandingan Model Pembelajaran Tatap Muka dengan
Model Pembelajaran Daring Ditinjau dari HasiklBjar
Mata Pelajaran SKI (Studi Pada Siswa Kelas VIIl) MTs.
Darul Ishlah Tahun Pelajaran 2019/2020, metode yang
digunakan penelitian ini adalah kuantitatif. Berdasarkan

hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut :
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Pada mata pelajaran SHeéngan model pembelajaran tatap
muka didapatkan nilai rat@ata hasil belajar dari penilaian
tengah semester (PTS) kelas VIII MTs. Darul Ishlah Ireng
Lauk adalah sebesar 73,84. Pada mata pelajaran SKI
dengan model pembelajaran daring menggunakan analisis
deskriptif maka dihasilkan nilai ratata hasil belajar dari
penilaian tengah semester (PTS) kelas VIII MTs. Darul
Ishlah Ireng Lauk sebesar 70,Herdasarkan perhitungan

uji hipotesis dan hasil perhitungan analisis deskriptif maka
terdapat perbedaan araahasil belajar mata pelajaran SKI
yang menggunakan model pembelajaran tatap muka dengan
hasil belajar SKI dengan model pembelajaran daring pada
siswa kelas VIII MTs. Darul Ishlah Ireng Lauk, tahun
pelajaran 2019/2020. Hal ini diperkuat oleh hasilhitumg u
bahwa diperolehntung = 7,70 dandpe = 1,71 yang berarti

bahwa fiung>tiabel(7,70>1,71)°

“®Lale Gadmg Kembang,Perbandingan Model Pembelajaran Tatap
Muka dengan Model Pembelajaran Daring Ditinjau dari Hasil Belajar Mata
Pelajaran SKI (Studi Pada Siswa Kelas VIII) MTs. Darul Ishi@lataram:
Universitas Islam Negeri Mataram, 2019), hal. 70.
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Penelitianini memiliki kesamaan dengan penelitian
yang ingin penelitlakukan.Kesamaannya yaitu membahas
tentanghasil belajar siswa dapembelajaranatap muka
dengan pembelajaran darilgamun kedua penelitian ini
memiliki perbedaan yaitu pada penelitian Lale Gadung
Kembang ingin  mengetahui perbandingan model
pembelajaran tatap muka denganodel pembelajaran
daringditinjau darihasil belajammata pelgran SKISiswa
Kelas VIIl. Sedangkan dalam penelitian penulis ini ingin
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara
pembelajaran tatap muka dengan dalam jaringan (daring)
pada mata pelajaran Matematika kelfas
. Skripsi yang disusun Tatin Sanike Patri, 2021,
Perbandinganasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA
di Kelas IV pada saat Tatap Muka dan Pembelajaran pada
Masa PandemiCovid-19 di MIN 04 Bengkulu Selatan
metode yang digunakan penelitian ini adal&uantitatif

korelasional. Berdasarkan penélkn diatas dapat
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disimpulkan sebagai berikut : Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telgenulis uraikan pada bab
sebelumnya, bahwa hasil dari ujdépat diketahui bahwa
hasil tiung Sebesar 5,46 kemudiadilanjutkan dengan
melihat e nilai k 0 e f i s dae @O taiaf kesalahan
ditetapkan sebesar 5% adalah 1,98. Hal tersebut berarti
thitung > tavel = 5,46> 1,98 Angka tersebut berarti hipotesis
kerja (H) dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat
perbedaan hasil belajaiswa pada pabelajaran IPA di
kelas IV pada saat tatap muka dan pembelajaran pada masa
pandemicovid-19 di MIN 04 Bengkulu Selatgrsedangkan
hipotesis nihil (k) ditolak. Dengan demikian dapat dibuat
kesimpulan bahwa penelitian ini menunjukkaadanya
perbedaarhasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di
Kelas IV pada saat tatap muka dan pembelajaran pada masa

pandemicovid-19 di MIN 04 Bengkulu SelatafY.

“Tatin Sanile Patri, Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran IPA di Kelas IV pada saat Tatap Muka dan Pembelajaran pada
Masa Pandemi Covid9 di MIN 04 Bengkulu Selata(Bengkulu: Institut
Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021),hal. 64.
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Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
yang ingin peneliti lakukarKesamaannya yaitu membahas
tentag hasil belajar siswa dan pembelajaran tatap muka
dengan pembelajargrada masa pandemi covi®.Namun
kedua penelitian ini memiliki perbedaan yaitu pada
penelitian Tatin  Sanike Patri ingin  mengetahui
perbandingan hasil belajar siswa pada pembelajarardiPA
kelas IV pada saat tatap muka dan pembelajaran pada masa
pandemi covidl9. Sedangkan dalam penelitian penulis ini
ingin mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara
pembelajaran tatap muka dengan dalam jaringan (daring)
pada mata pelajaran Matemathkelas V.

. Skripsi yang disusun Inka Sari Septiani 2021,
Pebandingan Hasil Belajar Matematika dalam
Pembelajaraaring dan Luring Pada Siswa Kelas IV MIN
01 Kota Bengkuly metode yang digunakan penelitian ini
adalahpenelitian kuantitatifBerdasarkan peelitian diatas

damt disimpulkan bahwa terdapat perbandingartara
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pembelajaran daring dan luring terhadapsil belajar
matematika siswa kelas IV MIN 01 Kota Bengkuylang
berarti hipotesis kerja (k) dalam penelitian ini diterima,
yaitu adanya perbandgan hasil belajar matematika pada
siswa kelas IV yangdi ajarkan dengan menggunakan
pembelajarantatap muka dan daring di MIN 01 Kota
Bengkulu Dibuktikan dengan nilai rateata hasil belajar
matematika yaitu daring 82 sedangkaring 862

Penelitian im memiliki kesamaan dengan penelitian
yang ingin peneliti lakukarKesamaannya yaitu membahas
tentang hasil belajar siswa dan pembelajaran daring dengan
luring. Namun kedua penelitian ini memiliki perbedaan
yaitu pada pesglitian Inka Sari Septianingin mengetahui
perbandingan hasil belajar matematiledam pembelajaran
daring dan luring pada siswa kelas. ISedangkan dalam

penelitian penulis ini ingin mengetahui perbedaan hasil

“Inka Sari SeptianiPerbandingan Hasil Belajar Matematika dalam
Pembelajaran Daring dan Luring Pada Siswa Kelas IV MIN 01 Kota
Bengkuly Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021),hal. 87.
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belajar siswa antara pembelajaran tatap muka dengan dalam

jaringan (daring) paalmda pelajaran Matematika kelas V.

C. Kerangka Berpikir

Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono, kerangka
berpikir merupakan model konsepttahtang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagditéa yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang pentifgrangka berpikir yang baik
akan menjelaskan secara teoritis pertautan aataabel yang
akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan
antar variabel independen dan deperfden.

Kerangkaberpikir penelitian tentangerbedaan hasil
belapr siswa antara pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran dalam jaringan (daring) pada mata pelajaran
matematika kelas V di SD Muhammadiyah 1 A Lebdagat

dilihat di bawah ini :

*Sugiyono Metode Penelitian & PengembangdBandung: Alfabeta,
2019), hal117.
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Pembelajaran Luar
Jaringan (Luring)

X1

Y
Hasil Belajar
Matemdika

X2
Pembelajaran Dalam /

Jaringan (Daring)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

D. Rumusan Hipotesis

Hipotesisyang peeliti ajukan dalam penelitian ini sebagai

berikut :

Ha,

Terdapat perbedaan hasil belajar siswantara
pembelajaran luringdengan pembelajaran daringada
mata pelajaran Matematika kelas V di SD
Muhammadiyah 1 A Lebong

. Tidak terdapatperbedaan hasibelajar sisva antara
pembelajaran luringdengn pembelajaran daringada
mata pelajaran Matematika kelas V di SD

Muhammadiyah 1 A Lebong.
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A.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenisdan PendekatanPenelitian

Metode pendekatarpenelitianyang digunakan oleh
peneliti dalam penelitianini adalah penelitian kuantitatif
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang digunakan
untuk menguji hubungan antar variaelSedangkan jenis
penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah penelitian komparatifaitu penelitian yang dilakukan
untuk menguji perbandingan dua objek, yang mana tujuan
dari penelitian komparatif ini adalah untuk menentukan
persamaan atau perbedaan dua atau lebih dari fakta dan sifat
sifat objek yang diteliti>*

Dalam penelitian ini,peneliti memberikan soal tes

pada mata pelajaran Matematika materi pecataaa siswa

13

*0 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal.

®lSyofian  Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitigdakarta:

Rajawali Pers, 2012),Hal.68
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kelas V semester genap TA. 2021/202Dengan
menggunakan sistem genap ganjil, untuk pembelajaran luring
diberikan tes soal pada siswa kelas V A, sedangkan untuk
pembelajaan daring diberikan tes soal pada siswa kelas V B.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari persamaan
atau perbedaan antar variabgldngan variabel X Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel ¥dalah pembelajaran
luring, sedangkan variabel ;Xadalah pembelajaran dalam
jaringan (daring).
Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelasli SD
Muhammadiyah 1A Lebong yang beralamatkan di Desa
Ujung Tanjung 2 Kecamatan Lebong Sakti Kabupaten
Lebong.
b. Waktu Pemlitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 3

Januari 2022 sampai 14 Februari 2022.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari obyek penelitian.
Populasi adalah kelompok yang dipilih dan digunakan
oleh penati karena kelompok itu akan memberikaasil
penelitian yanglapat digeneralisasikzn

Populasi adalalwilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari da kemudian ditarik kesimpulannyaPopulasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD
Muhammadyah 1A Lebong yang berjumlah 4@swa.

Tabel 3.1

Data Populasi Siswa Kelas V

No Kelas Jumlah Siswa

1. Kelas V A 20

*’Sutanto LeoKiat Jitu Menulis Skripsi, Tesis, dan Desertddikarta:
Erlangga, R13), Hal. 102.

>Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatifi, (Jakarta:
Kencana, 2005), Hal.109.
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2. Kelas V B 20

Jumlah 40

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh popul@di Sampel
merupakan sembarang himpunan yang merupakan bagian
dari suatu populasi.Pada penelitian ini peneliti
mengambil sampel dengaemuajumlah dari populasi
yaitu siswakelas V SD Muhammadiyah 1 A Leboggng

berjumlah 4Gsiswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah seluruh aktivitas yang dilithiat
lapangan sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian,

gunanya untuk mengumpulkan dan melengkapi data

*Ibid., Hal.111.
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penelitia®®. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
observasi untuknendapatkan data sebelum penelitian.
2. Tes
Tes adalah bentuk latihan yang digunakan untuk
mengetahui sejauh manpengetahuan, keterampilan,
bakat dan kemampuan yang dimiliki oleh individu atau
kelompok®. Dalam penelitian inipeneliti menggunakan
tes berupa soal yang sudah divalidases tersebut
berbentuk soal essay dan pilihan ganda yang berjumlah 10
soal dengan 5 soal berbentuk essay dan 5 soal berbentuk
pilihan ganda.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cacatan/arsip
sesuatu yang telah berlalu Teknik dokumentasi

digunakan untuk mengumpulkan atau mengambil data

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2010), hal.179.

* Sugiyono,Metode Penelitian & Pengerabgan: Research and
Development(Bandung: Alfabeta, 2019), Hal.208.

*'Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 326.
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yang berasal dari dokum@&okumen yang ada disekolah
tempat penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
mengambil dokumentasi bgra profil madrasahjumlah
guru, jumlah siswa, kondisi sarana dan prasarana SD

Muhammadiyah 1 A Lebong.

E. Variabel dan Instrumen Penelitian
1. Variabel

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Hatch dan
Farhady (dalam Sugiyono), secara teoritis variabel dapat
didefinisikan sebagai atribut seseorang atau obyek, yang
mempunyai variasi antara satu orang dengan yaing

atau satu objek dengan objek yang Fin.

588ugiy0no, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 38.
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
variabel penelitian merupakan objek penelitian yang
ditetapkan oleh penelitintuk dipelajari dengan mencari
informasinya dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu :

a. Variabel Independen atau variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
bebas (X) adalah pembelajaran luringariabel bebas
(X2) adalah pembelajaran dalam jaringan (daring).

b. Variabel Dependenatau variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjakiiba,
karena adanya variabel beasDalam penelitian ini
yang majadi variabel terikat (Y) adalah hasil belajar

siswa mata pelajaran matematiiawa kelas V di SD

*Ibid,.hal. 39.
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Muhammadiyah 1 A Lebong tahun pelajaran
2021/2022.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen digunakan untuk mengukur nilai

variabel yang ditelif’. Dalam pendiian ini peneliti
menggunakan tes soal berupa essay dan pilihan ganda
yang berjumlah 10 soal yang sudahvalidasi Kisi-kisi
instrumen tes adalah sebagai berikut:

a. Tes terdiri dari 10 soal bentuk essay dan pilihan
ganda, dengan essay berjumlah 5 soal piihan
ganda berjumlah 5 soal.

b. Jika semua soal terjawab dengan benar nzdaa
akan memperoleh nilai 100.

Kisi-kisi instrumendibuat dengan berpedoman pada KD

3.1,3.2,4.1dan 4.2

60
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Tabel 3.2

Kisi- Kisi Instrumen Tes®!

Kompetensi Indikator Bentuk Nomor

Dasar Soal Soal

3.1 Menjelaskan| 3.1.1 Memahami
dan melakukan | cara penjumlahan
penjumlahan darf dan pengurangan| Esaay 1,2
pengurangadua | terhadap berbagai
pecahan dengan  bentuk pecahan

penyebut berbed{ dengan penyebut

berbeda

3.2 Menjelaskan| 3.2.1 Memahami
danmelakukan perkalian dan Essay

perkalian dan | pembagian pecahal  dan 3,4,5,6

pembagian dan desimal pilihan
pecahan desima ganda
4.1 41.1

®. Tim Bina Karya GuruTerampil Berhitung Matematika SD/MI Kelas
V, (Jakarta: Erlangga, 2018), hal 2.
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Menyelesaikan

masalah yang

Mengidentifikasi

masalah yang

berkaitan dengarl berkaitan dengan | Pilihan 7,8
penjumlahan darn  penjumlahan dan ganda
pengurangadua | pengurangan dua

pecahan dengarn  pecahan dengan
penyebut berbda| penyebut berbeda

4.2 4.2.1
Menyelesaikan Mengidenifakasi
masalah yang Menyelesaikan Essay 9,10

berkaitan dengar

perkalian dan
pembagian

pecahan dan

desimal

masalah yang
berkaitan dengan

perkalian dan
pembagian pecahal

dandecimal

1. Uji Validitas

F. Uiji Coba Instrumen
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Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.
Validitas berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya ditfkugntuk
mengetahui validitas dengan menggunakan rumus

Korelasi Product Momengaitu :

| 8B B 8B

8B 8B B

Keterangan :
i = Validitas soal
N = Banyaknya pasangan data X dan 'Y
B8 Total jumlah dari Variabel X
B9 Total jumlah dari Variabel Y
B8 = Kuadrat dari total jutah variabel X

B9 = Kuadrat dari total jumlah variabel Y

62Syoﬁan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitigdakarta:
Rajawali Pers, 2012),Hal. 121.
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B8 9= Hasil perkalian dari total jumlah variabel X dan

variabel Y3

Tabel 3.3

Uji Validitas Item Soal Nomor 1

No X Y X? Y? XY
1 1 11 1 121 11
2 1 7 1 49 7
3 0 2 0 4 0
4 0 5 0 25 0
5 1 8 1 64 8
6 1 7 1 49 7
7 1 14 1 196 14
8 1 9 1 81 9
9 1 7 1 49 7
10 1 12 1 144 12
11 1 8 1 64 8
12 1 8 1 64 8
13 1 7 1 49 7
® |bid, Hal. 122.
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14 0 2 0 4 0
15 1 7 1 49 7
16 0 1 0 1 0
17 1 5 1 25 5
18 1 10 1 100 10
19 1 10 1 100 10
20 0 9 0 81 0

Jumlah 15 149 15 1319 130

N =20

x X 18

x Y 149

x X=15

x ¥=1319

XY =130

Kemudian untuk mencari validitas soal tersebut,

maka dianalisis dengan menggunakan rumreiuct

momensebagai berikut :
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_ N& XY- (& X.aY)
VIN.a X2 - (& x)*pN.aY? - (avY)]

20.130- (15.149
J12015- (15)*[{20.1319- (149)%)

2600- 2235
J{300- 225{26380- 2220}

365

,/{75[.}417§

— 365
/313425

- 365
559843

0,65196
Perhitungan validitas item soal dilakukan dengan
penafsiran koefisien Kkorelasi, yakniyy, r hitung
dibandingkan gpe dengan taraf signifikan 5%.d&apun
nilai rapel dengan taraf signifikan 5% untuk iditas

soal N =20 adalah 0,44 artinya apabila nung l€bih
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besar atau sama dengan 0,413Q@ @4), maka item
soal tersebut dinyatakan valid. Berdasarkan hasil
perhitungan diketahui bahwayr= 0,661 lebih besar
dari rapel = 0444, yang artinya item soal nomaatu
dinyatakan valid.

Pengujian item soal nomor 2 dan seterusnya
dapat dilakkan dengan cara yang sama seperti
pengujian item soal nomor 1. Hasil uji validitas soal
secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.4

Hasil Uji Validasi Tes Soal Secara Keseluruhan

No Fhitung Ttabel
Taraf Signifikan Keterangan
5%
1 0,651 0,444 Valid
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2 0,651 0,444 Valid
3 0,415 0,444 Tidak Valid
4 0,794 0,444 Valid
5 0,046 0,444 Tidak Valid
6 0,347 0,444 Tidak Valid
7 0,580 0,444 Valid
8 0,597 0,444 Valid
9 0,239 0,444 Tidak Valid
10 0,685 0,444 Valid
11 0,312 0,444 Tidak Valid
12 0,491 0,444 Valid
13 0,517 0,444 Valid
14 0,548 0,444 Valid
15 0,486 0,444 Valid

Dari hasil uji validasi tes soal di atas dapat
dilihat bahwa terdapat 5 butir soal yang tidak valid
yaitu soal nomor 3, 5, 6, 9 dan 11. Selanjutnya soal

yang akandigunakan untuk mengetahui apakah ada
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perbedaan hasil belajar antara pembelajaran tatap muka

dengan dalam jaringan (daring) pada mata pelajaran

Matematika kelas V di SD Muhammadiyah 1 A

Lebong yaitu berjumlah 10 soal.

2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang relialitas adalah instrumen yang

bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang

samaakan menghasilkan data yang sdfha

Kriteria suatu

reliabel dengan menggunakan tekmMpha Cronbach

bila koefisien

reliabilitas ditas 0,6

instrumen penelitian dikatakan

tahapan

perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik

Alpha Cronbach yaitu:

_ k & 29
fi=—gag- '

Keterangan :

®syofian

Siregar

Metode

Prenadamedia: Grou@013), hal. 55.

65Syoﬁan Siregarst at i sti ka

Penelitian

Kuantitatif (Jakarta:

Des kr Hg.123. f
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ra = koefisien reliabilitas instrumen
k = banyak butir soal
B, = Jumlah varians tiapap butir item

i} = Varian totai®

Setelah melakukan uji validitas diatas, selanjutnya
dilakukan pengujian reliabilitas instrumen dengan
menggunakan rumusAlpha Cronbach, instrumen
dikatakan memiliki tingkat reliabias tinggi jika nilai 1
lebih besar dari 0,6
Didapat :

K=15
457=3,26667
s72=11,2808

Kemudian kedalam rumuspha Cronbaclyaitu,

_ k & o)
r = - i
11 k—l? 2§

66SyofianSiregarStatistika DeskrHaplfd. f untuk Pe
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_ 15 & 3,26667
15-1c  11,2808:

1

ri1 =1,0714%0,71042
r =0,7611F

Jadi dapat dikatakan bahwa intrumen penelitian
diatas reliabel karena nilai, > 0,6 yaitu0,76112 Karena
berdasarkan uji coba instrumen ini sudahidvadlan
reliabel] maka instrumen dapat digunakan untuk

pengukuran dam rangka pengumpulan data.

G. Teknik Analisis Data
b. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data yang akan dianalisis berdistribusi normal
atau tidakUntuk menentukan tingkat kenormalan data

terhadap hasil belajar yardicapai oleh seluruh siswa
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sebagai sampel dengan menggunakan Lifiefors.

Adapun rumud.illiefors adalah sebagai berikut :

Zi:

Berikut ini langkaHangkah uji normalitas
dengan menggunakdifiiefors adalah sebagai berikut :
1) Menghitung ratarata dan simpangan baku dengan

rumus

- B
Ratarata: x = —
B B

Simpangan baku S =

2) Kemudian mencamilai Zi denganmenggunakan

rumus:

Zi:

3) Selanjutnya dihitung proporsii1ZZ, sampai %
yang lebih kecil atau sama dangan. dika

propasi ini dinyatakan oleh S(zi), maka S(zi) =

88 untuk memudahkan
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menghitung maka data harus diurutkan dari yang
terbesar ke terkecil.

4) Hitung selisih F(zBS(zi) kemudian tentukan harga
mutlaknya

5) Ambil harga yang @ling besar diantara harga
mutlak selisih tersebut, sebutlah hatghesar |y

6) Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, maka
kriterianya adalah apabilaglO  d agbeiimaké
data dapat dikatakan berdistribusi normal dan
begitupun sebaliknny¥

b. Uji Homogenitas
Setelah data telah diketahui berdistribusi
normal, maka langkah yang dilakukan selanjutnya
adalah melakukan uji homogenit&engan rumus uji

F sebagai berikut:

F =

® Indra Jaya dan Ardat, Penerapan Statistik Untuk

Pendidikan(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2013), hak252.
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Dengan ke&entuan

Fhitung< FrabelMaka data homogen

Fritung® Frapeidata tidak homogéh

2. Uji Hipotesis

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitigieberadaan dari
hipotesis ini harus dibuktikan melalui data yang
terkumpul. Secaratatistik hipotesis adalah pernyataan
mengenai keadaan populasi (parameter) yang akan diuji
keberadaannya berdasarkan data yang diperoleh dari
sampel penelitian (statistify. Uji hipotesis data dengan

menggunakan rumuSeparated Variansyaitu :

®winarni, Penelitian Pendidikan (Bengkulu: Unit Penerbitan FKIP
UNIB, 2011) hal. 197

®*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 1:990.
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Keterangan :
t : Nilai t yang dihitung

X , - Nilai ratarata dari hasil belajar pembelajaran tatap

muka
x : Nilai rataratadari hasilbelajar pembelajaragtaring
S : Simpangan baku sampel
S : Varians sampel
N :Jumlah anggota samfel
Jika tiungO rafemaka Hditerima dan K ditolak.
"Ibid, hal.197.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Wilayah Pendidikan
1. Profil SD Muhammadiyah 1 A Lebong
Penelitian ini dilakukan dSD Muhammadiyah 1 A
Lebong yang terletak dijalan Raya Curup Muara Aman
Kec. Lebong Sakti Kab. Lebongng dibangun pada tahun
1932 SD Muhammadiyah 1 A Lebong berdiri diatas tanah
seluas 1.562 fmdengan luas bangunan 517.m
2. Visi dan Misi SD Muhammadiyah 1 A Lebong
a. Visi:
Mempersiapkan seluruh peserta didik menjadi generasi
beriman, bertagwa, dan berbudaya serta unggul dalam
mutu dengan memperhatikan perkembangan zaman.
b. Misi :
1. Mengupayakan tersahggaranya pendidikan iman

dan tagwa

90
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2. Menciptakan suasana belajar yang kondusif
3. Memenuhi tugas panggilan sebagai seorang guru
dengan rasa penuh tanggung jawab dan penuh
pengorbanan.
3. DataGuruSD Muhammadiyah 1 A Lebong
Tabel 4.1

Data Guru SD Muhammadiyah 1A Lebong

Tahun Ajaran 2021/2022*

No Nama Jenis Jabatan Keterangan
Kelamin
1 | Yohari, S.Pd L Kepala PNS
Sekolah
2 | Rusdi, S.Pd L Guru Kelas | GTY
3 | Wiwin Sugianto, L Guru PAI GTY
S.Pd.l
4 | Halidi Tono L Guru Kelas | GTY

" Sumber: Arsip SD Muhammadiyah 1 A Lebong
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5 | Rina Yunita, Guru Kelas | GTY
S.Pd.l

6 | Lezi Lia Susanti, Guru Kelas | GTY
S.Pd

7 | Gidestri Maya Guru Kelas | GTY
Sari

8 | Wulandari Guru Kelas | GTY
Sisti.U, S.Pd

9 | Rezoni Maria.E, Guru PAI GTY
S.Pd.l

10 | Ari Pranando.P, Guru GTY
S.Pd Olahraga

11 | Elga Apriliana, Guru Kelas | GTY
S.Pd

12 | Amir Hamzah Guru Kelas | GTY

13 | Riko Pramado Penjaga GTY

Sekolah

Sumber : Arsip SD Muhammadiyah 1 A Lebong




4. Data Siswa SD Muhammadiyah 1 A Lebong

Tabel 4.2
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Data Siswa SD Muhammadiyah 1 A Lebong

Tahun Ajaran 2021/20222

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki Perempuan

1 1A 12 11 23
| B 9 11 20
2 A 14 10 24
Il B 11 9 20
3 A 9 11 20
I B 9 9 18
4 v 14 21 35
5 VA 12 8 20
VB 12 8 20
6 VI A 12 13 25
VI B 11 13 24
Jumlah 121 128 249

Sumber : ArsilSD Muhammadiyah 1 A Lebong

2 Sumber: Arsip SD Muhammadiyah 1 A Lebong
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5. Data Sarana dan Prasarana SD Muhammadiyah 1 A
Lebong
Tabel 4.3

Data Sarana dan Prasarana SD Muhammadiyah 1 A Lebong

Tahun Ajaran 2021/2022

No Jenis Jumlah
1 | Ruang Belajar 9
2 | Ruang Kantor, Ruang Guru, Ruang 1

Kepala Sekolah dan Dapur

3 | Musholla 1
4 | Ruarg UKS 1
5 | WC Guru 2
6 | WC Siswa 5
7 | Tempat Wudhu 1
8 | Lapangan Volly/Bola Kaki/Bulu 1

TangkigSepak Takraw




95

9 | Ruang Penjaga Sekolah 1
10 | In focus 2
11 | Raket + Bola 2 set
12 | Bola Volly 1
13 | Bola Kaki 2
14 | Bola Takraw 2

Sumber : Arsip SD MuhammadiydhA Lebong

B. Data dan Analisis Hasil Penelitian

Data hasil belajarsiswa mata pedjaran Matematika
kelas V semester genaphun 2021/202%ada pembelajaran
luar jaringan (luring) dan pembelajaran dalam jaringan
(daring) peneliti menggunakan tes sogbhng berjumlah 10
soal] 5 soal essai dan 5 soal pilihan gand2engan
menggunkan sistem pembelajaran genap ganjil, pada
pembelajaran luring diberikan tes soal pada siswa kelas V A,

sedangkan pada pembelajaran daring diberikan tes soal pada
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siswa kelas V BSampel dalam penelitian ini adalah siswa

kelas V yang bejumlah 40 orang.

a) Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan Siswa K&la&
pada Pembelajaran Luar Jaringan (Luyingli SD
Muhammadiyah 1 A Lebong

Berikutini adalah perhitungan data hasil nilai sesl
mata pelajaran Matematika siswaeles V. A SD
Muhammadiyah 1 A Lebongyang nana pada proses
pembelajaranini guru menerapkan pembelajaran genap
ganijil. Nilai testersebut merupakan nilai dari 20 siswa
kelasV A SD Muhammadiyah 1 A LebondHasil nilai

yang telahdiperolehadalahsebagai berikut :



Tabel 4.4
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Hasil Nilai Tes SoalPelajaran Matematika Pada Pembelajaran

Luar Jaringan (Luring ) Siswa Kelasv A SD Muhammadiyah 1 A

Lebong Semester Genap TA. 2021/2022

No Nama Siswa Kelas Nilai Tes Soal
1 Ay V.A 75
2 A, V.A 85
3 As V.A 85
4 Ay V.A 90
5 As V.A 80
6 As V.A 70
7 A7 V.A 75
8 Asg V.A 95
9 Ag V.A 80

10 Ao V.A 70

11 An V.A 70

12 A V.A 65

13 A V.A 70

14 A V.A 70
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15 Ais V.A 65
16 Ais V.A 80
17 A7 V.A 70
18 Asg V.A 65
19 Ao V.A 75
20 A V.A 95
Jumlah 1530
Selanptnya hasil nilai tes mata pelajaran

Matematika kelas V Aliatas dimasukkan ke dalam tabulasi
frekuensi, guna mencanmean ratarata. Hasil tabulasi
dengan prhitungannya sebagai berikut :

Tabel 4.5

Perhitungan MeanNilai Tes SoalPelajaran Matematika Siswa

Kelas V A SD Muhammadiyah 1 A LebongSemester Genap TA.

2021/2022
X F FX X? F(X?)
65 3 195 4225 | 12675
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70 6 420 4900 29400
75 3 225 5625 16875
80 3 240 6400 19200
85 2 170 7225 14450
90 1 90 8100 8100
95 2 190 9025 18050
Jumlah 20 1530 45500 | 118750

Keterangan :

Kolom 1 adalah jumlah skor yang diperoleh siswa

Kolom 2 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai
tersebut (X)

Kolom 3 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan frekuensi
(F)

Kolom 4 adalatasil pengkuadrataskornilai (X?)

Kolom 5 adalah hasil perkalian antara frekuansi (F) dengan

nilai pengkuadratan (%
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Berdasarkan perhitungan pada table di atas, langkah
selanjutnya mencari nilaneanratarata skor fai hasil tes
soal mata pelajaran Matematika materi pecahatengan

rumus sebagai berikut :

B
Mean= 76,5

Langkah selanjutnyanencari standar deviaskor
nilai hasil tes soalmata pehjaran Matematika materi

pecahandengan perhitungan sebagai berikut :

SD=— 0 B&® B&W

=— CTMPPYXLIPULOT

=— COXUTMTQOT MWTT
=—Motpmm
=—x 184,67

=9,23
Langkah selanjutnya menetapkan kelompoks,ata

tengah, dan bawah skor nilai hasil tes snata pedjaran
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Matematika materi pecahadengan memasukkan ke dalam

rumus sebagai berikut :

>  Atas/tinggi
M+ 1.SD =76,5+9,23=85,73

Tengah/Sedang

M1 1.SD =7651 9,23=67,27

Bawah/Rendah

Setelah semua perhitungan selesai, berikut ini adalah
datm frekuensi nilai hasil tes soamata pedjaran

Matematika materi pecahan

Tabel 4.6
Data Frekuensi Nilai Tes SoaPelajaran Matematika
Siswa KelasV A SD Muhammadiyah 1 A Lebong

Semester Genap TA. 2021/2021

No Nilai Ulangan Kategori Frekuensi | Persentase

Harian

1 85,74- ke atas Atas/Tinggi 5 25%
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2 672871 85,73 Tengah/Sedang 12 60 %
3 67,271 ke bawah Bawah/Rendah 3 15%
Jumlah 20 100 %

Keterangan:

Kolom 1 adalah penomoran

Kolom 2 adalah nilai siswa kelas V

Kolom 3 adalah kategori nilai yang diperoleh siswa

Kolom 4 adalah banyaknya siswa yang merafeh nilai

tersebut

Kolom 5 adalah (%) data yang diketahui da#

X 100

Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan

bahwa skor nilai hasil tes saalata pelajaran Matematika

materi pecahan pada siswa keélag SD Muhammadiyah

1 A Lebong semester genap TA. 2021220termasuk

dalam kategori tengah/sedang. Hal tersebut terlihat dari
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tabel perentase di atas bahwa sebanyaksagpel siswa

(60 %) berada pada kategori tengah/sedang.

g. Hasil Belajar Matematikdlateri Pecahasiswa Kelas \B
pada Pembelajaran Dalam JaringgDaring) di SD
Muhammadiyah 1 A Lebong

Setelah perhitungadata hasil nilai tes soahata
pelajaran Matematikaiswa kelas V A pada pembelajaran
luar jaringan (luringy diatas berikut ini perhitungardata
hasil nilai tes soaiata pelajaraMatematika siswa kelas V
B. Nilai tes tersbut juga merupakan nilai darD Xiswa
kelas VB di SD Muhammadiyah 1 A Lebondfasil nilai

yang telah diperoleh adalah sebagai berikut :



Tabel 4.7

Hasil Nilai Tes SoalPelajaran Matematika Pada
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PembelajaranDaring Siswa Kelas VB di SD Muhammadiyah

1 A LebongSemester Genap TA. 2021/2022

No Nama Siswa Kelas Nilai Tes Soal
1 B:1 V.B 75
2 B, V.B 75
3 B3 V.B 70
4 B, V.B 75
5 Bs V.B 65
6 Be V.B 75
7 B- V.B 65
8 Bs V.B 70
9 By V.B 80

10 Bio V.B 65

11 B V.B 95

12 B V.B 60

13 Bis V.B 85

14 Bis V.B 80
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15 Bis V.B 70
16 Bis V.B 85
17 B17 V.B 60
18 Bis V.B 70
19 Big V.B 60
20 B2o V.B 75
Jumlah 1455

Selanjutnya hasil nilai tes mata pelajaran
Matematika siswa kelas B di atas dimasukkan ke @ath
tabulasi frekuansi, guna mencamean ratarata. Hasil

tabulasi dengan perhitgannya adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.8
Perhitungan Mean Nilai Tes SoalPelajaran Matematika
Siswa Kelas VB SD Muhammadiyah 1 A Lebong

Semester Genap TA. 2021/2022

X F FX X? F(X9
60 3 180 3600 | 10800
65 3 195 4225 | 12675
70 4 280 4900 | 19600
75 5 375 5625 | 28125
80 2 160 6400 | 12800
85 2 170 7225 | 14450
95 1 95 9025 | 9025
Jumlah 20 1455 | 37400 | 107475

Keterangan :

Kolom 1 adalah jumlah skor yang diperoleh siswa

Kolom 2 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai
tersebut (X)

Kolom 3 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan frekuensi

(F)
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Kolom 4 adalah hasil pengkuadratan skor nilaf)X
Kolom 5 adalah hasil perkalian antara frekuansi (F) dengan
nilai pengkuadréan (X€)
Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas,

langkah selanjutnya mencari nilaieanratarata nilai tes
mata pelajaran Matematika siswa kela8\pada semester
genap TA. 2021/2022, dengan rumus sebagai berikut :

B
Mean= 72,75

Langkah selanjutnya mencari standar devs&sir
nilai hasil tes mata pelajaran Matematika semester genap

TA. 2021/2022denga perhitungan sebagai berikut :

SD=— U0 B&® B&w

=— ((UmMPUMXTXWPTUU

=— CPTWUTEPPXTCU

~

=—WMogT XU
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=—x 180,20

=9,01

Langkah selanjutnya menetapkan kelompok atas,
tengah, dan bawah skor nil&iasil tes mata pedjaran
Matematika materi pecahadengan memasukkan ke dalam

rumus sebagai berikut :

Atas/tinggi
M + 1.SD =72,75+9,01=81,76

> Tengah/Sedang

M1 1.SD =72,751 9,01 = 63,74

> Bawah/Rendah

Setelah semua perhitungan selesai, berikut ini
adalah data frekuensi nilai ulangan harian mata guelaj

Matematika semester genap.



Tabel 4.9

109

Data Frekuensi Nilai TesPelajaran Matematika

SiswaKelasV B SD Muhammadiyah 1 A Lebong

SemesterGenap TA. 2021/2022

No Nilai Kategori Frekuensi | Persentase
Ulangan
Harian
1 | 81,7Fke Atas/Tinggi 3 15%
atas
2 63,751 Tengah/Sedang 14 70%
81,76
3 | 63,741 ke | Bawah/Rendah 3 15%
bawah
Jumlah 20 100 %
Keterangan:

Kolom 1 adalah penomoran

Kolom 2 adalah nilai siswa kelas V
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Kolom 3 adalah kategori nilai yang diperoleh siswa
Kolom 4 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai
tersebut

Kolom 5 adalah (%) data yardjketahui dari

X 100

Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan
bahwa skor nilai hasil tes soal padmata pelajaran
Matematika siswa kela¥ B SD Muhammadiyah 1A
Lebong semester genap TA. 2021/2@28masuk dam
kategori tengah/sedang. Hal tersebut terlihat dari tabel
perentase di atas bahwa sebanyak 14 sampel siswa (70

%) berada pada kategori tengah/sedang.

C.Analisis Data Penelitian
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitasuntuk Sampel Berpasangan
Dalam penelitian ri uji prasyarat yang

digunakan yaitu berupa uji normalitadji normalitas
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data dilakukan dengan menggunakan teknik uji

Lilliefors.

i.  Uji Normalitas Variabel X (Pembelajaran Luring
Menghitung rataata dan simpangan baku dengan

menggunakan rumus sebagarikut :

Ratarata: x = — =765

. B
Simpangan bakuS = ®

——— = & 0=9,47

Kemudian mencari nila Zi dengan menggunakan

rumus:

Zi:
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Tabel 4.10
Perhitungan Uji Normalitas Data Hasil Belajar
Mata Pelajaran Matematika

Dengan Model Pembelajaran Luring

F(Zi)-
NO Xi Zi F@Z) | S@
S(Zi)

1 65 | -1.21398] 0.112377| 0.15 | 0.037623
2 65 | -1.21398] 0.112377| 0.15 | 0.037623
3 65 | -1.21398] 0.112377| 0.15 | 0.037623
4 70 | -0.68616] 0.246305 0.4 | 0.153695
5 70 | -0.68616| 0.246305 0.4 | 0.153695
6 70 | -0.68616] 0.246305 0.4 | 0.153695
7 70 | -0.68616| 0.246305 0.4 | 0.153695
8 70 | -0.6865 | 0.246305 0.4 | 0.153695
9 70 | -0.68616] 0.246305 0.4 | 0.153695
10 75 | -0.15835] 0.437092] 0.55 | 0.112908
11 75 | -0.15835| 0.437092] 0.55 | 0.112908
12 75 | -0.15835] 0.437092] 0.55 | 0.112908
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13 80 0.369473| 0.644112| 0.75 | 0.105888
14 80 0.369473| 0.644112| 0.75 | 0.105888
15 80 0.369473| 0.644112| 0.75 | 0.105888
16 85 0.897291| 0.815218| 0.85 | 0.034782
17 85 0.897291| 0.815218| 0.85 | 0.034782
18 90 1.42511 | 0.922937 0.9 0.022937
19 95 1.952928| 0.974586 1 0.025414
20 95 1.952928| 0.974586 1 0.025414

Berdasarkan tabel di atagmht dilihat bahwa
perolehan hasil uji normalitas data hasil belajar mata
pelajaran Matematika dengan mengguarakmodel
pembelajaran luring

Dari perhitungan diatas diperoleRidag dari nilai
paling besar diantara selisii(zi)-S(zi), yaitu sebesar
0,1537 dari daftar nilai kritis L untuk uijiLilliefors
dengan N=20 dan taraf = 0,05 diperolehyke = 0.19

yang mana berartiung O tabel{ 0,153700,19. Hal
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demikian berarti kiung lebih kecil dari Layer Dengan
demikian data sampel yang beldasdari populasi

berdistribudi normal.

ii.  Uji Normalitas Variabel X (Pembelajaran Daring)
Menghitung rataata dan simpangan baku dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Ratarata: x = — =72,75
Simpangan bakuS = ® &
8

Kemudian mencari nilai Zi dengan menggunakan

rumus:



Zi:

Tabel 4.11
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Perhitungan Uji Normalitas Data Hasil Belajar

Mata Pelajaran Matematika

Dengan Model Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)

F(Zi)-
NO Xi Zi FZ) | s@i

S(Zi)
1 60 | -1.3792 | 0.083916] 0.15 | 0.066084
2 60 | -1.3792 | 0.083916] 0.15 | 0.066084
3 60 | -1.3792 | 0.083916] 0.15 | 0.066084
4 65 | -0.83834] 0.200921] 0.3 | 0.099079
5 65 | -0.83834] 0.200921] 0.3 | 0.099079
6 65 | -0.83834] 0.200921] 0.3 | 0.099079
7 70 | -0.29747| 0.383052] 0.5 | 0.116948
8 70 | -0.29747| 0.383052] 0.5 | 0.116948
9 70 | -0.29747| 0.383052] 0.5 | 0.116948
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10 70 -0.29747| 0.383052 0.5 0.116948
11 75 0.243388| 0.596148| 0.75 | 0.153852
12 75 0.243388| 0.596148| 0.75 | 0.153852
13 75 0.243388| 0.596148| 0.75 | 0.153852
14 75 0.243388| 0.596148| 0.75 | 0.153852
15 75 0.243388| 0.596148| 0.75 | 0.153852
16 80 0.784251| 0.783554| 0.85 | 0.066446
17 80 0.784251| 0.783554| 0.85 | 0.066446
18 85 1.325114| 0.907433| 0.95 | 0.042567
19 85 1.325114| 0.907433| 0.95 | 0.042567
20 95 2.40684 | 0.991954 1 0.008046

perolehan hasil uji normalitas data hasil belajar mata

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa

pelgaran Matematika dengan menggunakanodel

pembelajaran dalam jaringan (daring).

Dari perhitungan diatas diperoleRikag dari nilai

paling besar diantara selisi(zi)-S(zi), yaitu sebesar

0,15385 dari daftar nilai kritis L untuk ujiLilliefors
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denganN= 20 dan taraf = 0,05 diperolehike = 0.19
yang mana berartidO  apel{ 0,153850 0,19. Hal
demikian berarti kiung lebih kecil dari Layer Dengan
demikian data sampel yang berasal daopulasi

berdistribudi normal.

. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas varians digunakan uji F, yaitu :

1) Mencari varians 8 yaitu simpangan baku nilai hasil
belajar mata pelajaran Maternkat pada

pembelajaran luringelas VA TA. 2021/2022.

2= 8B B

Sl

-—— 789,73
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2) Mencari varians § yaitu simpangan baku nilai
hasil belajar mata pelajaran Matematikada

pembelajaran daring kelas V B TA.2021/2022

p2=_88 B
- 8
T———— T 8546
F _ _ h _
hitung— F ~Th =104



Tabel 4.12

Hasil Uji Homogenitas dengan UjiF
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I:hitung

I:tabel

Kriteria

1,04

4,35

Homogen

Berdasarkan hasil hitung uji homogenitas pada

data hasil belajar mata lpg@aran Matematika dengan

menggunalin model pembelajaran lurimign hasil belajar

mata pelajaran Matematika dengan menggunakan model

pembelajaran daring dengan menggunakan uji F, maka

diperoleh Fiwung = 1,04. Sedangkan frei= 4,35pada taraf

signifikarsi (0,05). Berdasarkan hargailrg dan Rape

karena FRung O whe atau 1,04 O

4, naka dapat

disimpulkan bahwa varians berasal dari populasi yang

sama menunjukkan varians terselhoinogen.

c. Uji Hipotesis

Untuk menganalisis perbedaan hasil

belajar

siswa antara pembelajaran lurimigngan pembelajaran
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daring @mda pembelajaran Matematika di kelas V SD

Muhammadiyah 1 A Lebong, peneliti menggunakan

rumusSeparated Variayyaitu :

= 1,838

Nilai t di atas selanjutnya dibandjkan dengan
dk = N1 + N2i 2 = 20 + 20-2 = 38. Dengan dk =8
dan bila taraf kesalahan ditetapksgbesar 5%, maka t

tabel =1,697 Dengandemikian, fiung O tanti (1,838 O
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1,697 yang berarti hipotesis kerja {Hlalam penelitian
ini diterima, yaitu terdapat perbedaan hasil belajaraisw
antara pembelajaran luring dengan darpmpa mata
pelajaran Matematika kela V di SD Muhammadiyah 1 A

Lebong, sedangkan hipotesis nihilnya)(Hitolak.

D.Pembahasan

Hasil belajar merupakan suatu gdar@n akhir dari
proses dan pgetahuan yang tersimpan dalam jangka waku
yang lama atau bahkan tidak akan hilang selmmanya
karena hasil belajar turuserta dalam membentuk pribadi
individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi
sehingga akan mengubah cara berfikir serta menghasilkan
perilaku kerja yang lebih baik.

Dalam proses pembelajaran disekolah yang diteliti oleh
peneliti, ter@pat dua pembelajaran yang dilakukan yaitu
pembelajaran dalam jaringan (daring) dan pembelajaran tatap

muka yang tentunya kedua pembelajaran tersebut memiliki

¥ Nana SudjanéPenilaian Hasil Proses Belajar MengajaiBandung :
Remaja Rosdakarya, 2009),hal.22.



122

kelebihan dan kelemahannya masingsing sesuai dengan
situasi yang dipénkan apalagi dengan wab yang menyebar
pada saat itu, sangat tidak memkingan apabila melakukan
pembelajaran secara langsung dikelas.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar sis& antara pembelajaran lurigengan dalam
jaringan (daringpada mad pelajaran Matematika kelas V di
SD Muhammadiyah 1 A Lebong. Untuk itu peneliti
melakukan analisis terhadap hasil belajar mata pelajaran
Matematika Bswa pada materi pecahan kelas V A semester
genap TA.2021/2022 untuk pembelajaran luar jaringan
(luring), kemudian analisis terhadap hasil belajar mata
pelajaran Matematika siswa pada materi pecahan kelBs V
semester genap TA.20212D untuk pembelajaran dalam
jaringan (daring)

Berdasarkan perolehan ratta hasil belajar mata
pelajaran Matematikadenga pembelajaran luring vyaitu

sebesar 76,5dergan jumlah varians sebesar 89,73 dan nilai
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simpangan baku 9,47Selanjutnya interpretasi nilai hasil
belajar mata pelajaran Matematikangadihitung dari jumlah
sampel P siswa. Adapun siswa yang memiliki kabeg
atas/tinggi yaitu sebanyak &iswa dengan persentase %5
hasil belajar mata pelajaran Matematika kategori
tengah/sedang yaitu sebanyak &iBwa dengan persentase
60%, hasil belajar mata pelajaran Matematika kategori
bawah/rendah yaitu berjumlah 3 sissengan persentase%5
Berdasarkan perolehan rata hasil belajar mata
pelajaran Matematika dengan penajatan daring yaitu
sebesar 72,75engan jumlah varians sebesar 85¢46 nilali
simpangan baku 9,24Selanjutnya interpretasi nilai hasil
belajar mata pelajaran Matematikangadihitung dari jumlah
sampel P siswa. Adapun siswa yang memiliki kabeg
atas/tinggi yaitu sebanyak dswa dengan persenta3é&%,
hasil belajar mata pelajaran Matematika kategori

tengah/sedang yaitu smiyak 14 siswa @éngan persentase
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70%, hasil belajar mata pelajaran Matematika kategor
bawah/rendah yaitu berjumlalsBwa dengan persentdd&sb.
Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan rumus
Separated Varians maka diperoleh hasilniting = 1838
sedangkanie = 1,697 Hal tersebut menunjukkan bahwa
thiung O bkl Yang artinya bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar sisva antara pembelajaran luring dengan dapada
mata pelajaran Matematika kelas V di SD Muhammadiyah 1 A
Lebong Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tatap muka
lebih efektif dilakukan dibndingkan dengan pembelajaran
dalam jaringan (daring)Dikatakan demikian karena pada
pembelajaran tatap muka guru bisa berhadapan langsung
dengan siswa sehingga dapat memudahkan guru dalam

memberikan pelajaran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkammasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnymaka dapat disimpulkan
bahwa lerdasarkaruji hipotesis dengan menggunakan rumus
Separated Variangliperoleh hasil fung = 1,838 sedangkan
untuk taper dengan melihat nilai dari® siswa dengan taraf
kesalahan ditetapkan sebesar 5% ydit697 Hal tersebut
menunjukkan bahwanifing O wt ( 1, 838 ),Qangl, 6 97
artinyahipotesis kerja (k) dalam penelitian ini diterima yaitu
terdapat perbedaan hasil belajar sisantara pembekjan
luring dengan daringada mata pelajaran Matematika kelas V
di SD Muhammadiyah 1 A Lebongedangkan K ditolak.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar

sisva antara pembelajaranring dengan daringpada mata
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pelajaranMatematika kelas V di SD Muhammadiyah 1 A

Lebong.

. Saran
Setelah melakukan penelitian di SD Muhammadiyah 1 A

Lebong, maka penulis memberikan sasanan yaitu sebagai

berikut :

1. Bagi guru diharapkan setelah melklino kegiatan proses
belajar mengajarselalu melakukan kegiatan evaluasi.

2. Bagi siswa diharapkan dapat lebih memahami materi
pembelajaran matematika khususnya pada materi operasi
hitung pecahan.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penglitia
disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan

menggunakan materi pembelajaran yang lainnya.
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